
PEMANFAATAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI TENGAH PANDEMI 

COVID-19 BERBASIS SOCIAL DISTANCING  

DI SMKN 5 MALANG 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 
 

 

 

 

 

 

OLEH:  

UUN ALMAH 

NPM. 21601011030 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TAHUN 2020 



xii 

 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI TENGAH PANDEMI 

COVID-19 BERBASIS SOCIAL DISTANCING  

DI SMKN 5 MALANG 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan Kepada Universitas Islam Malang Untuk Memenuhi Salah Satu 

 Prasyaratan Dalam Menyelesaikan Program Sarjana (S1)  

Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

OLEH: 

UUN ALMAH 

NPM. 21601011030 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
TAHUN 2020 



xvi 

 

ABSTRAK 

Almah, Uun. 2020. Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran PAI Di tengah 

Pandemi Covid-19 Berbasis Social Distancing di SMKN 5 Malang. 

Skripsi, Program Studi Penddikan Agama Islam. Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. H. M. Ilyas Thohari, 

M.Pd.I . Pembimbing 2: Yorita Febry Lismanda, S.Pd, M.Pd. 

Kata Kunci : Pandemi Covid-19, Pembelajaran Daring, Pemanfaatan Teknologi 

Pembelajaran PAI. 

Pandemi Covid-19 atau yang dikenal dengan Corona adalah adalah wabah 

yang berjangkit serempak di mana-mana, meliputi daerah geografi yang luas. 

Virus ini penularannya sangat cepat dan telah merambak ke berbagai negara 

diseluruh penjuru dunia, termasuk Indonesia. Mulai masuknya virus ini di 

Indonesia dikabarkan pada januari akhir 2020 yang sampai saat ini masih terus 

menyebar di Indonesia. Dan karena virus corona sangat berbahaya, pemerintah 

mangharuskan masyarakat untuk social distancing atau menjaga jarak aman 

setidaknya dua meter dari orang lain dan menghindari kerumunan untuk 

mencegah penularan penyakit.  

Masa pandemi ini juga berdampak pada dunia pendidikan, yang mana 

untuk menghindari terkena virus sekolah diadakan online (pembelajaran daring), 

yang mana seluruh proses kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan jarak jauh 

secara online. Mulai dari pemberian materi dan tugas, pengerjaan dan 

pengumpulan tugas hingga pembagian hasil belajar (raport). Dalam pembelajaran 

daring ini sarana utama yang dibutuhkan adalah teknologi berbasis internet. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kebijakan sekolah 

terkait pemanfaatan teknologi pembelajaran PAI di tengah pandemi Covid-19 

berbasis social distancing di SMKN 5 Malang, mendeskripsikan pemanfaatan 

teknologi pembelajaran PAI di tengah pandemi Covid-19 berbasis social 

distancing di SMKN 5 Malang, mendeskripsikan kendala dari pemanfaatan 

teknologi pembelajaran PAI di tengah pandemi Covid-19 berbasis social 

distancing di SMKN 5 Malang, hasil dari pemanfaatan teknologi pembelajaran 

PAI di tengah pandemi Covid-19 berbasis social distancing di SMKN 5 Malang. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah studi kasus. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMKN 5 Malang. Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu 

observasi, dokumentasi, dan wawancara tidak terstruktur kepada Waka kurikulum, 

guru PAI, wali kelas, murid dan wali murid. Dalam kegiatan analisis data terdapat 

empat tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Kebijakan sekolah terkait Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran PAI pada 

masa pandemi adalah dengan menyediakan fasilitas pembelajaran berbasis Web, 

akan tetapi membebaskan setiap guru untuk menggunakan aplikasi lain yang 

dirasa lebih memudahkan dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 

Selama pembelajaran daring tidak ada perubahan kurikulum maupun perangkat 

pembelajaran, akan tetapi ada perubahan tidak tertulis dalam metode 

pembelajarannya. 
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Dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran PAI di tengah pandemi 

Covid-19 berbasis social distancing di SMKN 5 Malang yang digunakan adalah 

pembelajaran berbasis Web, google classroom, edmodo, whatsapp. Dalam proses 

pemanfaatannya guru PAI merancang pembelajaran, menyiapkan materi berupa 

file PDF, dan tugas. Kemudian diserahkan kepada wali kelas selaku perantara 

antara murid dan semua guru. Pemusatan materi dan penugasan kepada wali kelas 

bertujuan agar setiap materi dan tugas terkoordinir dengan baik di masing-masing 

kelas. Setiap wali kelas memanfaatkan  grup whatsapp yang beranggotakan wali 

kelas dan wali murid untuk saling berkomunikasi guna memonitoring murid 

selama pembelajaran daring di rumah masing-masing. 

Adapun kendala dari pemanfaatan teknologi pembelajaran PAI adalah 1) 

Masih ada guru yang belum menguasai teknologi pembelajaran. 2) Tidak semua 

murid tersedia handphone, paketan (faktor ekonomi), wifi bahkan laptop untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 3) Bagi murid yang terbiasa lebih 

paham jika dijelaskan guru/teman sebaya akan lebih sulit memahami melalui 

pembelajaran daring, karena lebih banyak menuntut murid belajar mandiri, 

membaca sendiri dan mengerjakan secara mandiri, mereka kesulitan dan tidak 

mudah memahami materi. Akibatnya jika murid tidak proaktif, murid cenderung 

akan tidak mengerjakan tugas-tugas. 4) Guru tidak bisa mengecek keterampilan 

proses dan sikap murid selama pembelajaran daring. 5) Waktu pengerjaan dan 

pengumpulan tugas cenderung menjadi semakin molor, tidak serempak karena 

waktu murid membuka materi dan pengumpulan tugas berbeda-beda meskipun 

sudah di beri jangka waktu. Sedangkan solusinya adalah 1) Pelatihan teman 

sejawat. 2) Meminjam fasilitas teman (handphone, laptop, paket data dan wifi). 3) 

Berkomunikasi  terkait pelajaran yang tidak dipahami dengan guru melalui 

whatsapp. 4) Pemantauan pembelajaran yang lebih intens. 5) Memperpanjang 

jangka waktu pembelajaran dan pengerjaan tugas. 

Hasil dari pemanfaatan teknologi pembelajaran PAI di tengah pandemi 

Covid-19 berbasis social distancing di SMKN 5 Malang bervariasi. Secara 

kuantitas bisa dikatakan bagus, akan tetapi secara kualitas masih tabu. Hal ini 

disebabkan karena selama pembelajaran daring, banyak murid yang mendapatkan 

nilai yang bagus, akan tetapi hal ini tidak bisa menjadi tolak ukur keberhasilan 

karena guru kurang bisa memantau murid selama proses pembelajaran daring. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. KONTEKS PENELITIAN 

Pada akhir tahun 2019 di negara China kota Wuhan muncul sebuah 

virus menular yang sampai saat ini masih simpang siur asal mula virus ini, 

yaitu Covid-19 atau yang kami kenal sebagai virus Corona. Virus ini 

penularannya sangat cepat dan telah merambak ke berbagai negara diseluruh 

penjuru dunia, termasuk Indonesia. Mulai masuknya virus ini di Indonesia 

dikabarkan pada januari akhir 2020 yang sampai saat ini masih terus 

menyebar di Indonesia. Dalam Kompas (24 april 2020) hingga saat ini korban 

virus corona di Indonesia kurang lebih  mencapai 2,70 juta orang terinfeksi, 

745.818 orang dinyatakan sembuh dan 191.055 orang meninggal dunia.  

Menurut WHO cara mencegah virus corona beberapa di antaranya 

adalah dengan menjaga kebersihan, mencuci tangan sesering mungkin atau 

menggunakan handsanitizer, menerapkan social distancing, hindari 

menyentuh mata hidung dan mulut, lakukan aturan bersin yang benar, jika 

mengalami demam batuk serta sulit bernafas maka segeralah berobat (CNBC 

Indonesia 2020). Sebagai tambahan jangan lupa gunakan masker, berjemur di 

pagi hari, olahraga yang rutin serta hindari keluar atau berkumpul dengan 

orang banyak apabila tidak mendesak.  

Dan karena virus corona sangat berbahaya, pemerintah mangharuskan 

masyarakat untuk social distancing and stay at home. Ada juga lockdown di 

daerah tertentu zona merah, dan dilarang mudik, menjaga jarak aman, kantor 
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diliburkan, sekolah diadakan online, masjid ditutup dianjurkan ibadah di 

rumah masing-masing, toko-toko harus tutup jam 20.00, portal di setiap gang 

jalan juga ditutup. Himbauan untuk di rumah saja, menahan diri atau bersabar 

untuk tidak keluar rumah untuk sementara waktu ini selaras dengan hadits 

nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hambal 

dalam kamib Musnad Ahmad juz 6 no 26182 sebagai berikut : 

Artinya : “Dari Siti Aisyah RA ia berkata, ia bertanya kepada 

Rasulillah SAW perihal tha`un lalu Rasulullah 

memberitahukanku, ``Zaman dulu tha`un adalah azab yang 

dikirimkan Allah kepada siapa saja yang dikehendaki oleh-

Nya, tetapi Allah menjadikannya sebagai rahmat bagi orang 

beriman. Tiada seorang yang sedang tertimpa tha`un kemudian 

menahan diri dirumahnya dengan bersabar serta mengharapkan 

ridho Illahi seraya menyadari bahwa tha`un tidak akan 

mengenainya selain karena telah menjadi ketentuan Allah 

untuknya, niscaya ia akan memperoleh ganjaran seperti pahala 

orang yang mati syahid``” ( HR. Ahmad) (Maktabah Syamilah: 

251) 

 

Dengan di rumah saja, kami sudah sangat membantu mencegah 

menularnya virus corona ini, meski tidak menjadi relawan yang langsung 

terjun ke lapangan membagikan bantuan sembako, masker dan lain 

sebagainya kami bisa membantu dengan menyumbang dana lewat perantara 

atau online, dan juga mendoakan keselamatan yang berjuang di luar sana. 
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Kami yang di rumah saja sudah mengurangi jumlah yang terinfeksi sama 

dengan membantu meringankan beban para tenaga medis, kami dan keluarga 

sehat aman juga terhindar dari virus. 

Adanya virus corona sangat berdampak pada kehidupan sehari-hari, 

yang mana perekonomian kian merosot, banyak orang terancam kehilangan 

pekerjaan, timbulnya rasa curiga dan hilangnya kepercayaan terhadap orang-

orang sekamir atau yang baru dikenal, banyak tersebar berita-berita hoaks 

yang mana menyebabkan masyarakat panik berlebihan, tenaga medis di rumah 

sakit kian kewalahan, jumlah pasien kian bertambah. Bahkan kegiatan belajar 

mengajar di sekolah pun jadi terhambat. Sekolah dan perkuliahan ditiadakan 

tatap muka. 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa “ 

Pendidikan nasional harus berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang menganut nilai-nilai agama, 

harus tegas tanggap pada tuntutan akhir zaman dan kebudayaan nasional 

Indonesia”.  

Sesuai dengan undang-undang di atas, bahwasannya pendidikan selain 

harus  berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945 yang menganut nilai-nilai agama, juga harus tegas 

tanggap pada tuntutan akhir zaman. Tuntunan yang peneliti maksud di sini 

adalah tegas dan tanggap pada permasalahan di tengah pandemi Covid-19, 

sehingga walaupun adanya pandemi dan social distancing proses Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) masih bisa terus dilakukan. 
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Beruntungnya kami hidup di era modern, yang mana teknologi sudah 

maju dan sangat canggih sehingga bisa menyesuaikan dengan zaman, 

termasuk bisa memanfaatkannya sesuai dengan kondisi mengkhawatirkan di 

tengah pandemi Covid-19 ini. Sehingga pembelajaran bisa tetap berjalan via 

online, dan untuk mengaksesnya membutuhkan internet agar interaksi antara 

guru dan murid bisa tetap berjalan lancar meski tidak saling bertatap muka 

langsung, ada yang menggunakan media sosial, pembelajaran berbasis web 

dan ada juga beberapa aplikasi lainnya seperti classroom, edmodo dan lain 

sebagainya. 

Di zaman sekarang, teknologi menjadi kebutuhan pokok setiap orang. 

Teknologi berkembang pesat dalam lingkungan masyarakat, pada 

perkembangan teknologi saat ini banyak membawa manfaat penting bagi 

kehidupan manusia. Banyak hal yang bisa dilakukan dengan mudah dan cepat, 

meskipun jarak jauh dan tanpa bertatap muka. Pengguna teknologi dapat 

mencari atau memberi  informasi di mana pun dan kapanpun. Dengan kata 

lain teknologi sangat membantu kami dalam melakukan berbagai hal salah 

satunya adalah sekolah online di tengah pandemi Covid-19 ini.  

Masa pandemi Covid-19 tidak menjadi alasan untuk tidak menuntut 

ilmu, apalagi sudah dipermudah dengan berbagai teknologi canggih, hal ini 

sudah diterapkan di semua sekolah, salah satunya adalah di SMKN 5 Malang, 

yang mana segala kegiatan pembelajaran dilakukan secara online baik itu 

kelas X maupun XI dan untuk kelas XII ujian akhir dilakukan secara online 

juga. 
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Zaman sekarang akses pengunaan teknologi sangat mudah hanya 

tinggal bagaimana keputusan dan kebijakan sekolah terkait pemanfataan 

teknologi pembelajaran. Dan juga bagaimana para guru dan wali kelas 

memanfaatkannya untuk mengajar dan memantau murid agar tidak merosot 

semangat belajarnya walaupun tetap berada di rumah dan bisa mencapai hasil 

yang maksimal, sebagaimana pembelajaran dilakukan dengan tatap muka di 

sekolah. Serta bagaimana cara murid memanfaatkan teknologi agar tidak 

ketinggalan pelajaran, belajar di rumah saja dengan mengakses internet untuk 

ilmu pengetahuannya. Tentu saja sekolah online dan penggunaan sosial media 

tidak lepas dari pantauan orang tua di rumah, yang mana membutuhkan dan 

kerja sama antara guru, wali kelas dan wali murid.  

Berangkat dari permasalahan ini peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait, yang mana memutuskan untuk mengambil judul 

“Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran PAI di tengah Pandemi Covid-19 

Berbasis Social Distancing di SMKN 5 Malang”. 

B. FOKUS PENELITIAN 

Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, maka ada beberapa 

pokok masalah yang menjadi fokus penelitian, yaitu : 

1. Bagaimana kebijakan sekolah terkait pemanfaatan teknologi pembelajaran 

PAI di tengah pandemi Covid-19 berbasis social distancing di SMKN 5 

Malang ? 

2. Bagaimana pemanfataan teknologi pembelajaran PAI di tengah pandemi 

Covid-19 berbasis social distancing di SMKN 5 Malang ? 
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3. Apa saja kendala dan solusi dari pemanfaatan  teknologi pembelajaran 

PAI di tengah pandemi Covid-19 berbasis social distancing di SMKN 5 

Malang ? 

4. Bagaimana hasil dari pemanfaatan teknologi pembelajaran PAI di tengah 

pandemi Covid-19 berbasis social distancing di SMKN 5 Malang ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan fokus penelitian di atas tersebut penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Mendeskripisikan kebijakan sekolah terkait pemanfaatan teknologi 

pembelajaran PAI di tengah pandemi Covid-19 berbasis social distancing 

di SMKN 5 Malang. 

2. Mendeskripsikan pemanfaatan teknologi pembelajaran PAI di tengah 

Covid-19 berbasis social distancing di SMKN 5 Malang. 

3. Mengetahui apa saja kendala dan solusi dari pemanfaatan teknologi 

pembelajaran PAI di tengah pandemi Covid-19 berbasis social distancing 

di SMKN 5 Malang. 

4. Mendeskripisikan hasil belajar mengajar dari pemanfaatan teknologi 

pembelajaran PAI di tengah pandemi COVID-19 berbasis social 

distancing di SMKN 5 Malang. 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

Suatu penelitian dapat dikatakan berhasil apabila dapat memberikan 

manfaat yang berarti pada dunia pendidikan yang diteliti maupun pada 

masyarakat. Hasil penelitian ini dapat diharapkan bermanfaat kepada barbagai 
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pihak yaitu: 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi para praktisi yang berkecimpung 

dalam dunia pendidikan. 

b. Untuk menambah khazanah sehingga dapat mengembangkan 

wawasan keilmuan tentang pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. 

c. Untuk dijadikan bahan referensi dan perbandingan bagi pihak yang 

ingin melakukan penelitian lebih lanjut. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan 

langsung tentang tentang pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

b. Bagi satuan pendidikan, memberikan wacana sekaligus inspirasi dalam 

program pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

c. Bagi Fakultas Agama Islam Universitas Islam Malang, sebagai bahan 

perbandingan dalam rangka meningkatkan teknologi dalam 

pembelajaran PAI. 

E. DEFINISI OPERASIONAL 

Untuk mempertegas istilah yang ada dan mempermudah pemahaman, 

maka peneliti memberikan penegasan mengenai beberapa istilah pada judul 

skripsi. Adapun istilah-istilah tersebut adalah: 

1. Pemanfaatan berasal dari kata “Manfaat” yang berarti guna atau faedah 

(KBBI V), yang mana pemanfaatan di sini peneliti maksudkan sebagai 
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menggunakan teknologi pembelajaran secara maksimal di masa pandemi 

COVID-19 berbasis social distancing untuk mencapai hasil yang 

maksimal juga. 

2. Teknologi Pembelajaran ialah metode yang diciptakan oleh manusia untuk 

mempermudah manusia lain memperoleh pengetahuan secara praktis yang 

bermanfaat baginya, atau orang lain di sekamirnya yang digunakan 

sebagai salah satu sumber belajar (Andjani, 2019: 10). Namun teknologi 

pembelajaran yang peneliti maksudkan adalah teknologi pembelajaran 

sebagai media. 

3. Pembelajaran PAI diartikan sebagai upaya agar murid mau belajar dan 

terus menerus mempelajari PAI secara menyeluruh yang mengakibatkan 

beberapa perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku murid baik 

dalam kognitif, afektif dan psikomorik (Majid & Andayani, 2005: 132). 

4. Pandemi dalam (KKBI V) adalah wabah yang berjangkit serempak di 

mana-mana, meliputi daerah geografi yang luas. 

5. Social distancing atau menjaga jarak aman setidaknya dua meter dari 

orang lain dan menghindari kerumunan untuk mencegah penularan 

penyakit. 
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BAB VI 

 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait 

pemanfaatan teknologi pembelajaran PAI di tengah pandemi Covid-19 

berbasis social distancing di SMKN 5 Malang dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1.  Kebijakan sekolah terkait pemanfaatan teknologi pembelajaran PAI di 

tengah  pandemi  Covid-19 berbasis social distancing di SMKN 5 Malang 

adalah penerapan pembelajaran daring dengan difasilitasi teknologi 

pembelajaran berbasis Web. Akan tetapi pihak sekolah membebaskan guru 

dan murid menggunakan teknologi aplikasi berbasis internet yang lain. 

Diantaranya adalah aplikasi google classroom, edmodo dan whatsapp. 

2. Pemanfaatan teknologi pembelajaran PAI di tengah  pandemi  Covid-19 

berbasis social distancing di SMKN 5 Malang adalah dengan 

menggunakan Web, aplikasi google classroom, edmodo dan whatsapp. 

Dalam proses KBM secara daring, seluruh materi dan penugasan di 

pusatkan pada wali kelas selaku perantara antara guru dan murid. Untuk 

memonitoring pembelajaran, wali kelas berkomunikasi dengan wali murid 

melalui grup whatsapp. 

3. Kendala dan solusinya adalah: 

a. Masih ada guru yang belum menguasai teknologi pembelajaran, 

kemudian mengatasinya dengan pelatihan teman sejawat. 
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b. Tidak semua murid tersedia handphone, paketan (faktor ekonomi), 

wifi bahkan laptop untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, 

kemudian  mengatasinya bisa dengan meminjam fasilitas temannya. 

c. Bagi murid yang terbiasa lebih paham jika dijelaskan guru/teman 

sebaya pembelajaran daring yang lebih banyak menuntut murid belajar 

mandiri, membaca mandiri dan mengerjakan mandiri, mereka malah 

kesulitan dan tidak mudah memahami materi. Bisa mengatasinya 

dengan sesering mungkin bertanya pada guru melalui whatsapp. 

d. Guru tidak bisa mengecek keterampilan proses dan sikap murid selama 

pembelajaran daring, mengatasinya dengan pemantauan pembelajaran 

lebih intens lagi dengan kerja sama antara guru dan wali murid. 

e. Waktu pengerjaan dan pengumpulan tugas cenderung menjadi 

semakin molor, tidak serempak karena waktu murid membuka materi 

dan pengumpulan tugas berbeda-beda meskipun sudah di beri jangka 

waktu, membijakinya dengan perpanjangan waktu pembelajaran dan 

pengumpulan tugas. 

3. Hasil dari pemanfaatan teknologi pembelajaran PAI di tengah  pandemi  

Covid-19 berbasis social distancing di SMKN 5 Malang bervariasi. Secara 

kuantitas bisa dikatakan bagus, akan tetapi secara kualitas masih tabu. Hal 

ini disebabkan karena selama pembelajaran daring, banyak murid yang 

mendapatkan nilai yang bagus, akan tetapi hal ini tidak bisa menjadi tolak 

ukur keberhasilan karena guru kurang bisa memantau murid selama proses 

pembelajaran daring.   
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B. SARAN 

1. Jika sampai tahun ajaran baru masa pandemi masih belum berakhir dan 

pembelajaran daring masih berlangsung, pihak sekolah diharapkan 

merancang ulang perangkat pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi pandemi saat ini.  

2. Diharapkan untuk semua pihak (guru PAI, wali kelas, murid dan wali 

murid) menguasai teknologi lebih dalam lagi, agar pembelajaran dapat 

lebih dioptimalkan dan tujuan dari pembelajaran daring bisa tercapai. 

3. Diharapkan agar permendikbut segera merealisasikan terkait dana sekolah 

untuk dialihkan pada fasilitas penunjang pembelajaran daring salah 

satunya adalah internet unlimited, karena selama ini faktor kendala 

terbesar pembelajaran daring adalah paket data internet murid. 

4. Diharapkan untuk meningkatkan hasil pembelajaran pada tingkat 

selanjutnya adalah dengan meningkatkan dan berkoordinasi lebih antara 

guru, wali kelas dan wali murid agar murid mendapat pantauan yang lebih 

intens dalam pembelajaran. 
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